ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengatasi Penyimpangan Perilaku Siswa di Mts Darussalam Kademngan™ ditulis
oleh Hilal Afifi, NIM. 126201211029, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Jurusan Tarbiyah, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh Muhammad Dwi
Toriyono, S.Pd.I, M.Pd.
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Latar belakang penelitian ini berawal dari masalah yang sering terjadi dalam
dunia Pendidikan yang disebabkan olehh faktor keluarga, pergaulan, dan media
massa yang semakin canggih yaitu merebaknya penyimpangan perilaku yang
dilakukan siswa seperti membolos, berkata kasar, tidak mengerjakan tugas,
perundungan, perkelahian, pacaran, dan tidak mentaati segala peraturan yang ada
di sekolah. Maka dari itu perlu adanya peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi segala bentuk penyimpanga perilaku yang dilakukan siswa.

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk memaparkan tindakan
preventif guru PAI dalam mengatasi penyimpangan perilaku siswa di Mts
Darussalam Kademangan (2) Untuk memaparkan tindakan represif guru PAI dalam
mengatasi penyimpangan perilaku siswa di Mts Darussalam Kademangan (3)
Untuk memaparkan tindakan kuratif guru PAI dalam mengatasi penyimpangan
perilaku siswa di Mts Darussalam Kademangan.

. Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis kualitatif
deskriptif. Lokasi yang diteliti adalah Mts Darussalam Kademangan. Pengambilan
data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi,
perpanjangan pengamatan, dan meningkatkan ketekunan.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Tindakan preventif guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi penyimpangan perilaku siswa melalui penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam, melakukan pembiasaan karakter religius, memberikan
keteladanan yang baik, dan menjalin komunikasi dengan orang tua siswa sebagai
bentuk pelaporan perkembangan dan tingkah laku siswa. (2) Tindakan represif guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi penyimpangan perilaku siswa melalui
pemberian teguran dan nasihat, pemberian punishment mendidik ataupun
punishment fisik ringan, dan pemanggilan orang tua ke Madrasah. (3) Tindakan
kuratif guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi penyimpangan perilaku
siswa melalui pendekatan personal dalam rangka membimbing siswa, melakuakna
kerja sama denga pihak lain seperti guru lain dalam rangka peningkatan
pengawasan dan mengadakan sosialisasi mengenai kenakalan remaja, dan tindakan
terakhir adalah pengembalian kepada orang tua jika memang siswa sudah tidak bisa
dikendalikan lagi.
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ABSTRACT

This thesis, titled “The Efforts of Islamic Religious Education Teachers in
Overcoming Deviant Student Behavior at MTs Darussalam Kademangan,” was
written by Hilal Afifi, NIM. 126201211029, Under the Islamic Religious Education
Study Program, Teacher Training, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervisor Muhammad
Dwi Toriyono, S.Pd.I, M.Pd.

Keywords: Role, Islamic Education Teacher, Deviant Behavior

The background of this research stems from issues frequently occurring in
the field of education, caused by factors such as family, peer influence, and the
increasingly sophisticated media, namely the spread of behavioral deviance among
students, such as truancy, using coarse language, failing to complete assignments,
bullying, fighting, dating, and disobeying school regulations. Therefore, the role of
Islamic Education Teachers is crucial in addressing all forms of behavioral
deviations committed by students.

The objectives of this study are (1) to describe the preventive measures
taken by Islamic Education teachers in addressing student behavioral deviations at
Mts Darussalam Kademangan, (2) to describe the repressive measures taken by
Islamic Education teachers in addressing student behavioral deviations at Mts
Darussalam Kademangan, and (3) to describe the curative measures taken by
Islamic Education teachers in addressing student behavioral deviations at Mts
Darussalam Kademangan.

This research was conducted using a descriptive qualitative approach. The
research location was Mts Darussalam Kademangan. Data collection was
conducted through participant observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis techniques used data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. Data validity checks used triangulation, extended observation,
and increased diligence. The research stages included the pre-field stage,
implementation stage, and completion stage.

The conclusions from this research are: (1) Preventive actions taken by
Islamic Religious Education teachers in addressing student behavioral deviations
include instilling Islamic Religious Education values, fostering religious character,
setting a good example, and communicating with parents to report on student
progress and behavior. (2) Repressive actions taken by Islamic Education teachers
in addressing student behavioral deviations include giving warnings and advice,
administering educational punishment or light physical punishment, and
summoning parents to the madrasah. (3) Curative actions taken by Islamic
Education teachers in addressing student behavioral deviations through a personal
approach in order to guide students, collaborating with other parties such as other
teachers in order to increase supervision and conducting socialization regarding
juvenile delinquency, and the final action is to return the student to their parents if
the student can no longer be controlled.
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